BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pupuk merupakan salah satu dari berbagai faktor penting dalam pertanian.
Pupuk yang ditambahkan pada tanah akan melepaskan nutrient yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman (Akelah, 1996). Akan tetapi, potensi bahaya yang
ditimbulkan oleh pupuk tersebut terhadap lingkungan mendorong penggunaannya
dilakukan secara terukur. Kehilangan sejumlah nutrient merupakan salah satu
masalah yang cukup besar, karena dapat mengakibatkan kekurangan nutrient pada
tanaman, meningkatkan ongkos produksi, dan menyebabkan polusi pada
lingkungan. Salah satu metode untuk mengurangi tingkat kehilangan nutrient
melibatkan penggunaan controlled-release (CR).

Hidrogel merupakan salah satu jenis CR yang digunakan dalam pertanian.
Hidrogel dapat didefinisikan sebagai jejaring polimer tiga dimensi yang dapat
menyimpan sejumlah besar air diantara strukturnya dan mengembang tanpa
terlarut dalam air. Dengan menggunakan hidrogel, pelepasan air dan nutrient
dapat diperlambat atau bahkan dapat dikontrol, sehingga tanaman dapat menyerap
nutrient dan air lebih banyak tanpa terbuang percuma (Kaewpirom & Boonsang,
2006). Hidrogel merupakan materi yang sangat menarik karena sifat kelarutannya
dan daya angkut air yang tinggi. Karena sifat yang unik tersebut, pada beberapa
tahun belakangan ini dilakukan penelitian dan pengembangan hidrogel secara

intensif untuk aplikasi di bidang kesehatan, farmasi, kimia, pengemas makanan,
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pembuatan kertas, industri hortikultura, dan pengeboran minyak (Erizal & Redja,
2010).

Hidrogel pertama kali dikembangkan oleh Departemen Pertanian AS pada
tahun 1960 dan dikomersilkan pertama kali pada tahun 1970 dalam bentuk
polimer berbasis pati atau akronitril atau akrilamida. Dalam beberapa tahun
terakhir, pengembangan hidrogel dari bahan polimer alam yang biodegradable
dan biokompatibel menjadi pusat perhatian para ilmuwan (Abdel-Mohzen, et al.
2011). Akan tetapi, hidrogel ini memiliki kekuatan mekanik yang rendah. Untuk
memperkuat strukturnya, hidrogel diikat-silang (crosslink).

Terdapat banyak senyawa kimia yang digunakan sebagai agen pengikat
silang seperti senyawa epoksi dan aldehida, misalnya epichlorohydrin (ECH) dan
glutardialdehid (Aly, 1998). Han et al., (2009) telah mengembangkan hidrogel
dengan melapisi pupuk menggunakan pati dan polivinil alkohol (PVA) diikat
silang menggunakan formaldehid. Jamnongkan & Kaewpirom. (2010)
mengembangkan hidrogel menggunakan Kkitosan dan PVA diikat silang
menggunakan glutaraldehid.

Salah satu polimer sintetik yang digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan hidrogel adalah polivinil alkohol (PVA). Polivinil Alkohol merupakan
polimer yang baik dalam pengaplikasiannya pada hidrogel. Hal tersebut
dikarenakan polvinil alkohol memenuhi karakteristik yang baik sebagai bahan
dasar hidrogel yaitu nilai dari swelling ratio yang tinggi dan memiliki gugus

hidrofilik (Jamnongkan & Kaewpirom, 2010).
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Selain itu salah satu bahan yang berpotensi sebagai hidrogel adalah kitosan
yang dihasilkan dari kitin dan mempunyai struktur kimia yang sama dengan Kitin,
terdiri dari rantai molekul yang panjang dan massa molekul yang tinggi. Kitosan
bersifat ramah lingkungan, diantaranya biodegradable, biokompatibel,
biofungsional dan bioadsorbabel (Chunyu Chang, et al., 2010; Chengjun Zhou, et
al., 2011; Shu-Guang Wang, et al., 2008). Diantara polimer biodegradable
lainnya, Kitosan merupakan suatu polisakarida linear yang baik untuk sintesis
hidrogel karena memiliki kemampuan ikat silang (crosslink) yang lebih besar
dengan adanya gugus amina (-NHy) (Singh, et al., 2006). Kitosan ini merupakan
salah satu bahan yang sering digunakan dalam pembuatan hidrogel
biodegradable.

Bioflokulan TAD dengan strukturnya yang mengandung gugus fungsi
-OH dan -NH diduga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan
hidrogel biodegradable. Salah satunya adalah bioflokulan TAD. Bioflokulan ini
ramah lingkungan dan mudah terdegradasi oleh mikroorganisme sehingga
penggunaannya tidak menimbulkan masalah baru bagi lingkungan. Dengan
kombinasi  polivinil alkohol, kitosan dan bioflokulan TAD diharapkan dapat
menghasilkan hidrogel dengan kemampuan daya serap air yang tinggi dan dapat
terbiodegradabel dilingkungan.

Sifat fisiko-kimia hidrogel selain dipengaruhi oleh bahan dasar yang
digunakan, juga dipengaruhi oleh variasi komposisi bahan dan kondisi preparasi.

Penelitian  sebelumnya vyang dilakukan oleh Zohuriaan-Mehr  (2008)
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mengindikasikan bahwa suhu pada saat reaksi akan mempengaruhi sifat fisiko-
kimia dari hidrogel.

Maka dari itu pada penelitian ini dilakukan sintesis hidrogel berbahan
dasar PVA, kitosan dan bioflokulan TAD dengan pengikat silang (crosslink)
glutardialdehid. Sintesis ini dilakukan dengan memvariasikan komposisi polivinil
alkohol dan bioflokulan TAD pada kondisi reaksi polimerisasi dengan suhu yang
berbeda yaitu suhu 25°C dan 30°C. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
dari komposisi dan suhu terhadap swelling ratio dari hidrogel yang disintesis.

Selanjutnya hidrogel ini dikarakterisasi menggunakan uji SEM.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh variasi volume bahan terhadap swelling ratio
hidrogel berbahan dasar polivinil alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD?
2. Bagaimana pengaruh suhu reaksi terhadap swelling ratio hidrogel

berbahan dasar polivinil alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh variasi volume bahan terhadap swelling ratio

hidrogel berbahan dasar polivinil alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD.
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2. Mengetahui pengaruh suhu reaksi terhadap swelling ratio hidrogel

berbahan dasar polivinil alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Dapat menjadi referensi data mengenai hidrogel berbahan dasar polivinil
alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD.
2. Dapat mengetahui pengaruh suhu polimerisasi terhadap Kkinerja hidrogel
berbahan dasar polivinil alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD.
3. Dapat mengetahui karakteristik dari hidrogel berbahan dasar polivinil

alkohol, kitosan, dan bioflokulan TAD .
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